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Abstrak: Metode ceramah merupakan salah satu metode pembelajaran yang masih sering 

digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah dasar maupun jenjang pendidikan lainya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode ceramah dalam 

pembelajaran, kelebihan dan kekurangannya, serta upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan efektifitas penggunaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

dengan metode studi pustaka melalui berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah 

yang berkaitan dengan metode ceramah. Hasil kajian menunjukan bahwa metode ceramah 

meliliki beberapa kelebihan, seperti mudah diterapkan, efisien dalam penggunaan waktu, serta 

dapat digunakan untuk jumlah siswa yang banyak. Namun, metode ini juga memiliki 

kelemahan yaitu siswa cenderung pasif, mudah merasa bosan, dan kurang melatih kemampuan 

berfikir kritis. Oleh karena itu, guru perlu mengombinasikan metode ceramah dengan metode 

pembelajaran lain serta menggunakan media pembelajaran yang menarik agar proses belajar 

menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Dengan penerapan yang tepat, metode ceramah masih 

relevan digunakan dalam pembelajaran modern. 

 

Kata Kunci: analisis deskriptif, keaktifan belajar, metode ceramah, pembelajaran, sekolah 

dasar 

 

DESCRIPTIVE ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF THE LECTURE 

METHOD IN ELEMENTARY SCHOOL 

 

Abstract: The lecture method is one of the teaching methods that is still frequently used in the 

learning process in elementary schools as well as other levels of education. This study aims to 

describe the implementation of the lecture method in learning, its advantages and 

disadvantages, as well as efforts that can be made to improve its effectiveness. This research 

uses a descriptive approach with a literature study method through various sources such as 

books, journals, and scientific articles related to the lecture method. The results of the study 

show that the lecture method has several advantages, such as being easy to apply, efficient in 

time usage, and can be used for a large number of students. However, this method also has 

weaknesses, namely students tend to be passive, easily get bored, and it does not sufficiently 

train critical thinking skills. Therefore, teachers need to combine the lecture method with other 

learning methods and use engaging learning media so that the learning process becomes more 

active and enjoyable. With proper implementation, the lecture method is still relevant to be 

used in modern learning. 

 

Keywords: descriptive analysis, learning activeness, lecture method, learning, elementary 

school 

 

PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia yang berfungsi 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, seseorang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir, keterampilan, sikap, serta nilai-nilai yang diperlukan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Pendidikan juga menjadi sarana untuk membentuk generasi 
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yang mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus 

berkembang. Oleh karena itu, proses pembelajaran di sekolah harus dilaksanakan secara efektif 

agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik (Sanjaya, 2021). Dalam proses 

pembelajaran, guru memiliki peranan yang sangat penting karena guru tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi, tetapi juga bertanggung jawab menciptakan suasana belajar yang 

mampu mendorong peserta didik aktif dan memahami pembelajaran dengan baik. Keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih dan menerapkan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi maupun peserta didik. Pemilihan 

metode yang tepat dapat membantu peserta didik lebih mudah memahami materi, 

meningkatkan motivasi belajar, serta menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan 

bermakna (Hamalik, 2021). Salah satu metode pembelajaran yang masih banyak digunakan 

dalam dunia pendidikan hingga saat ini adalah metode ceramah. Metode ceramah merupakan 

metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara penyampaian materi secara lisan oleh guru 

kepada peserta didik. Dalam metode ini, guru menjadi pusat penyampaian informasi sedangkan 

peserta didik mendengarkan, mencatat, dan memahami materi yang dijelaskan. Metode 

ceramah sering digunakan karena dianggap praktis, mudah diterapkan, serta mampu 

menyampaikan materi pembelajaran dalam jumlah banyak dalam waktu yang relatif singkat 

(Djamarah & Zain, 2020). Penggunaan metode ceramah umumnya diterapkan ketika guru 

menjelaskan konsep-konsep dasar, memberikan pengantar materi, maupun menyampaikan 

informasi yang membutuhkan penjelasan langsung. Selain itu, metode ini juga dinilai lebih 

efisien apabila digunakan dalam kelas dengan jumlah peserta didik yang banyak. Guru dapat 

mengontrol jalannya pembelajaran dengan lebih mudah karena kegiatan pembelajaran berpusat 

pada penjelasan yang diberikan oleh guru. Oleh sebab itu, metode ceramah masih menjadi salah 

satu metode yang sering digunakan di berbagai jenjang pendidikan, termasuk di sekolah dasar 

(Sanjaya, 2021). 

  Meskipun demikian, penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran juga memiliki 

berbagai kelemahan. Pembelajaran yang berlangsung secara satu arah dapat menyebabkan 

peserta didik menjadi pasif karena hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa banyak terlibat 

dalam kegiatan belajar. Kondisi tersebut sering membuat peserta didik merasa bosan, kurang 

fokus, dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran dalam waktu yang lama. Selain itu, 

kemampuan setiap peserta didik dalam menerima informasi juga berbeda-beda sehingga tidak 

semua peserta didik dapat memahami materi dengan baik hanya melalui penjelasan lisan dari 

guru (Susanto, 2022). Pada jenjang sekolah dasar, peserta didik cenderung memiliki 

karakteristik aktif, mudah merasa bosan, serta lebih menyukai pembelajaran yang melibatkan 

aktivitas secara langsung. Oleh karena itu, penggunaan metode ceramah secara terus-menerus 

tanpa adanya variasi metode maupun media pembelajaran dapat mengurangi minat belajar 

peserta didik. Guru perlu mengombinasikan metode ceramah dengan metode lain seperti 

diskusi, tanya jawab, demonstrasi, maupun penggunaan media pembelajaran agar peserta didik 

lebih aktif dan pembelajaran menjadi lebih menarik. Dengan adanya variasi pembelajaran, 

peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga dapat berpartisipasi secara 

aktif dalam proses pembelajaran (Hamalik, 2021). Selain itu, perkembangan kurikulum 

pendidikan saat ini juga menuntut adanya pembelajaran yang berpusat pada peserta didik atau 

student centered learning.  

  Dalam pembelajaran modern, peserta didik diharapkan mampu aktif mencari informasi, 

berpikir kritis, serta terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Namun, dalam kenyataannya 

masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah sebagai metode utama dalam 

pembelajaran karena dianggap lebih mudah diterapkan dan tidak membutuhkan persiapan yang 

terlalu rumit. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode ceramah masih memiliki peran penting 

dalam kegiatan pembelajaran, meskipun penggunaannya perlu disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Sugiyono, 2022). Penerapan metode 
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ceramah yang kurang tepat dapat memengaruhi hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang 

kurang aktif selama pembelajaran cenderung mengalami kesulitan memahami materi dan 

mudah melupakan informasi yang telah disampaikan. Sebaliknya, apabila metode ceramah 

digunakan dengan teknik penyampaian yang menarik, disertai interaksi dan media 

pembelajaran yang sesuai, maka metode ini tetap dapat membantu peserta didik memahami 

materi dengan baik. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan penggunaan metode ceramah di kelas (Djamarah & Zain, 

2020). Berdasarkan kondisi tersebut, analisis mengenai penerapan metode ceramah dalam 

pembelajaran perlu dilakukan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode tersebut di 

sekolah, kendala yang dihadapi guru maupun peserta didik, serta dampaknya terhadap proses 

dan hasil belajar. Analisis deskriptif dapat memberikan gambaran secara rinci mengenai 

kelebihan dan kekurangan metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya 

analisis tersebut, diharapkan guru dapat menjadikan hasil penelitian sebagai bahan evaluasi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih efektif, menarik, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik (Sugiyono, 2022). 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan secara 

rinci mengenai penerapan metode ceramah dalam proses pembelajaran. Pendekatan deskriptif 

dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengamatan terhadap fenomena yang terjadi di 

lapangan tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap objek penelitian. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dan sistematis mengenai kondisi, proses, 

serta permasalahan yang terjadi selama pembelajaran berlangsung (Sugiyono, 2022). Metode 

penelitian deskriptif digunakan untuk menganalisis bagaimana guru menerapkan metode 

ceramah dalam kegiatan pembelajaran, bagaimana respons peserta didik selama pembelajaran 

berlangsung, serta apa saja kelebihan dan kekurangan dari penggunaan metode tersebut. 

Penelitian ini tidak bertujuan untuk menguji hipotesis, melainkan untuk memberikan gambaran 

nyata mengenai penerapan metode ceramah di lingkungan sekolah dasar (Arikunto, 2021). 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik di sekolah dasar yang melaksanakan 

proses pembelajaran menggunakan metode ceramah. Guru dijadikan subjek penelitian karena 

berperan langsung dalam penerapan metode pembelajaran, sedangkan peserta didik menjadi 

subjek penelitian untuk mengetahui respons, tingkat keaktifan, dan pemahaman mereka selama 

pembelajaran berlangsung. Objek penelitian ini adalah penerapan metode ceramah dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan 

atau tinjauan literatur. Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti jurnal 

ilmiah, buku, artikel penelitian, skripsi, serta sumber referensi lain yang berkaitan dengan 

penerapan metode ceramah dalam proses pembelajaran. Studi kepustakaan dilakukan dengan 

cara mengumpulkan, membaca, memahami, dan menganalisis berbagai teori maupun hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2022). Pengumpulan data 

melalui jurnal ilmiah dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 

penerapan metode ceramah, kelebihan dan kekurangan metode ceramah, serta pengaruhnya 

terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Jurnal ilmiah dipilih karena 

memuat hasil penelitian yang dapat dijadikan landasan teori maupun bahan pendukung dalam 

penelitian ini. Selain jurnal, peneliti juga menggunakan buku-buku pendidikan yang membahas 

strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan proses belajar mengajar sebagai sumber data 

utama (Hamalik, 2021). Teknik studi literatur digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis penerapan metode ceramah berdasarkan berbagai teori dan 

hasil penelitian sebelumnya. Dengan menggunakan berbagai sumber tertulis, peneliti dapat 

memperoleh informasi yang lebih luas, sistematis, dan mendalam mengenai efektivitas metode 
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ceramah dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dasar (Arikunto, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

 Berdasarkan hasil kajian dari berbagai jurnal ilmiah, buku, dan sumber penelitian yang 

berkaitan dengan penerapan metode ceramah dalam pembelajaran, diperoleh informasi bahwa 

metode ceramah masih menjadi salah satu metode yang banyak digunakan oleh guru di sekolah 

dasar. Metode ini digunakan karena dianggap praktis, mudah diterapkan, serta mampu 

membantu guru menyampaikan materi pembelajaran dalam waktu yang relatif singkat. Dalam 

pelaksanaannya, guru menyampaikan materi secara lisan di depan kelas, sementara peserta 

didik mendengarkan, mencatat, dan memperhatikan penjelasan yang diberikan (Sanjaya, 

2021). 

  Hasil kajian menunjukkan bahwa metode ceramah sering digunakan pada pembelajaran 

yang bersifat teoritis dan membutuhkan penjelasan langsung dari guru. Guru memanfaatkan 

metode ceramah untuk menjelaskan konsep dasar, memberikan informasi baru, maupun 

menyampaikan materi yang dianggap sulit dipahami apabila hanya dipelajari secara mandiri 

oleh peserta didik. Penggunaan metode ceramah juga dianggap lebih mudah diterapkan pada 

kelas dengan jumlah peserta didik yang banyak karena guru dapat mengontrol jalannya 

pembelajaran secara lebih terarah (Djamarah & Zain, 2020). 

Berdasarkan berbagai sumber yang dianalisis, penerapan metode ceramah memiliki 

beberapa kelebihan. Salah satu kelebihannya adalah metode ini dapat membantu guru 

menyampaikan materi secara sistematis dan terstruktur sehingga peserta didik lebih mudah 

mengikuti alur pembelajaran. Selain itu, metode ceramah juga dinilai efisien dari segi waktu 

karena guru dapat menjelaskan materi dalam cakupan yang luas dalam satu kali pertemuan. 

Guru juga lebih mudah menguasai kelas karena kegiatan pembelajaran berpusat pada 

penjelasan yang diberikan oleh guru (Hamalik, 2021).Namun, hasil penelitian dari beberapa 

jurnal menunjukkan bahwa penggunaan metode ceramah secara terus-menerus dapat 

menyebabkan peserta didik menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 

berlangsung satu arah membuat peserta didik hanya menerima informasi tanpa banyak 

melakukan interaksi atau kegiatan yang melibatkan kemampuan berpikir secara aktif. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan peserta didik merasa bosan, kurang fokus, dan kurang termotivasi 

mengikuti pembelajaran, terutama pada peserta didik sekolah dasar yang cenderung lebih 

menyukai pembelajaran yang melibatkan aktivitas secara langsung (Susanto, 2022). 

  Selain itu, hasil kajian juga menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi pembelajaran tidak selalu sama. Beberapa peserta didik mampu memahami 

materi dengan baik melalui penjelasan lisan, tetapi sebagian lainnya mengalami kesulitan 

karena metode ceramah lebih menekankan kemampuan mendengarkan. Hal ini menyebabkan 

peserta didik yang memiliki gaya belajar visual maupun kinestetik kurang optimal dalam 

menerima pembelajaran apabila metode ceramah digunakan tanpa bantuan media 

pembelajaran maupun metode pendukung lainnya (Sugiyono, 2022). Dari berbagai sumber 

yang ditinjau, diketahui bahwa guru sering mengombinasikan metode ceramah dengan metode 

lain seperti tanya jawab, diskusi, demonstrasi, dan penggunaan media pembelajaran agar 

peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan media 

pembelajaran seperti gambar, video, maupun alat peraga mampu membantu peserta didik 

memahami materi dengan lebih mudah dan membuat suasana pembelajaran menjadi lebih 

menarik. Dengan adanya kombinasi metode dan media pembelajaran, peserta didik tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat dalam kegiatan pembelajaran secara aktif 

(Hamalik, 2021). 
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Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui studi literatur, dapat diketahui bahwa 

metode ceramah masih memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Meskipun saat ini telah berkembang berbagai metode pembelajaran inovatif, metode ceramah 

tetap digunakan karena memiliki beberapa keunggulan, terutama dalam menyampaikan materi 

secara cepat dan terstruktur. Metode ini membantu guru menjelaskan konsep-konsep dasar 

yang membutuhkan penjelasan langsung sehingga peserta didik memperoleh gambaran awal 

mengenai materi pembelajaran (Sanjaya, 2021). 

Penggunaan metode ceramah pada dasarnya dapat mendukung proses pembelajaran apabila 

diterapkan dengan baik. Guru yang mampu menjelaskan materi secara jelas, menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami, serta mampu menciptakan interaksi dengan peserta didik dapat 

membuat pembelajaran lebih efektif. Selain itu, penggunaan intonasi suara, komunikasi yang 

baik, serta pemberian contoh-contoh yang sesuai juga dapat membantu peserta didik lebih 

mudah memahami materi pembelajaran (Djamarah & Zain, 2020). Namun demikian, 

penggunaan metode ceramah secara berlebihan juga dapat memberikan dampak negatif 

terhadap proses pembelajaran. Peserta didik menjadi kurang aktif karena pembelajaran lebih 

berpusat pada guru. Dalam pembelajaran modern, peserta didik seharusnya dilibatkan secara 

aktif agar mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan 

sosial. Oleh karena itu, penggunaan metode ceramah secara terus-menerus tanpa adanya variasi 

pembelajaran dapat menyebabkan peserta didik cepat merasa bosan dan kurang tertarik 

mengikuti pembelajaran (Susanto, 2022). 

  Karakteristik peserta didik sekolah dasar yang aktif dan mudah bosan menjadi salah 

satu faktor yang perlu diperhatikan dalam penerapan metode ceramah. Peserta didik pada 

jenjang sekolah dasar umumnya lebih menyukai pembelajaran yang melibatkan permainan, 

media visual, praktik langsung, maupun aktivitas kelompok. Oleh sebab itu, guru perlu 

mengembangkan metode ceramah menjadi pembelajaran yang lebih menarik dengan 

mengombinasikannya bersama metode lain maupun penggunaan media pembelajaran. Dengan 

demikian, peserta didik tetap dapat memahami materi tanpa kehilangan minat belajar selama 

proses pembelajaran berlangsung (Oemar Hamalik, 2021). Berdasarkan hasil kajian, 

penggunaan metode ceramah yang dipadukan dengan media pembelajaran terbukti mampu 

meningkatkan perhatian dan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran.  

  Dengan demikian, dapat dipahami bahwa metode ceramah tetap relevan digunakan 

dalam pembelajaran apabila diterapkan secara tepat dan tidak digunakan sebagai satu-satunya 

metode pembelajaran. Guru perlu menyesuaikan penggunaan metode ceramah dengan 

karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, serta materi yang diajarkan. Selain itu, 

kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran juga menjadi faktor penting agar metode 

ceramah dapat menciptakan suasana belajar yang efektif, menarik, dan mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

 

PENUTUP 

 Metode ceramah merupakan salah satu metode pembelajaran yang masih banyak digunakan 

dalam proses pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, khususnya di sekolah dasar. 

Metode ini dilakukan dengan cara menyampaikan materi secara lisan oleh guru kepada peserta 

didik. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, metode ceramah memiliki beberapa kelebihan, 

seperti mudah diterapkan, efisien dalam penggunaan waktu, serta mampu menyampaikan 

materi kepada jumlah siswa yang banyak dalam waktu yang relatif singkat.  

  Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan penerapan metode ceramah agar lebih 

menarik dan efektif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan mengkombinasikan 

metode ceramah dengan metode pembelajaran lain seperti diskusi, tanya jawab, demonstrasi, 

maupun penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, guru juga perlu 
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menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan agar siswa lebih terlibat dalam 

proses pembelajaran. Dengan penerapan yang tepat, metode ceramah masih relevan digunakan 

dalam pembelajaran modern karena dapat membantu guru menyampaikan materi secara 

sistematis sekaligus mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif. 
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